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Abstrak

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dan  menganalisis
pengaruh Idealisme terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dan pengaruh love
of money terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.
Pengaruh Idealisme terhadap  persepsi  etis mahasiswa akuntansi  dan
pengaruh love of money terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi berpengaruh
baik secara simultan dan parsial terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2020
dan 2021 Politeknik Raflesia dengan total responden yang berjumlah 44 orang.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling
.Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan
metode analisis regresi lincar sederhana dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistics. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Idealisme berpengaruh positif
dan signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi,love of
money berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi, Idealisme dan love of money secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Kesimpulan penelitian ini semakin
tinggi tingkat kecintaan terhadap uang maka semakin tinggi persepsi etisnya
sehingga termotivasi untuk bekerja lebih giat.

Keywords: Love Of Money, Machiavellian, Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Abstract

This study aims to determine and analyze the influence of idealism on ethical
perceptions of accounting students and the influence of the love of money on
cthical perceptions of accounting students. The influence of idealism on
accounting ethical students' perceptions and the influence of the love of money on
accounting students' ethical perceptions has both a simultaneous and partial effect
on ethical accounting students' perceptions. The population in this study were
students majoring in accounting class of 2020 and Raflesia Polytechnic 2021 with
a total of 44 respondents. The sampling technique used in this research is
purposive sampling. Methods of data collection using a questionnaire. Data
analysis used a simple linear regression analysis method with the help of the IBM
SPSS Statistics application. The results of this study indicate that idealism has a
positive and significant effect on ethical perceptions of accounting students, love
of money has a positive and significant effect on ethical perceptions of accounting
students, idealism and love of money simultancously have a significant effect on
ethical perceptions of accounting students. The conclusion of this study is that the
higher the level of love for money, the higher the ethical perception so that they
are motivated to work harder.

Keywords:
Love Of Money, Machiavellian, Ethical Perceptions Of Accounting Students

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada ALLAH SWT, atas segala rahmat, karunia, dan hikmat yang

telah diberikan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir

ini dengan baik.

Laporan Tugas Akhir ini adalah salah satu persyaratan pengerjaan tugas Akhir
Program Diploma 111 jurusan Akuntansi Politeknik Raflesia. Judul Tugas Akhir
yang dikerjakan adalah “Pengaruh Idealisme Dan Love Of Money Terhadap

Tindak Kecurangan (Froud) Dalam Persepsi Mahasiswa Akuntansi Di

Politeknik Raflesia.

Pada kesempatan ini penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
secara langsung maupun tidak langsung yang telah memberikan dukungan dan
bantuannya hingga terselesaikannya laporan Tugas Akhir ini. Ucapan terima kasih
penulis sampaikan kepada :

1. Bapak Raden Gunawan, S.T, M.T, selaku Direktur Politeknik Raflesia.

9. 1bu MERIANA, M.AKk, selaku Ketua Program Studi Akuntansi Politeknik
Raflesia.

3. Ibu Tuti Hermalinda, M.AK, selaku Dosen Pembimbing Utama yang telah
memberikan bimbingan, saran, dan petunjuk dalam penyelesaian laporan
Tugas Akhir ini.

4. 1bu Masdalena, SE, MM, selaku Dosen Pembimbing Pendamping vang
telah memberikan arahannya dalam penyelesaian laporan Tugas Akhir ini.

5. Bapak dan Ibu Dosen, serta staf Politeknik Raflesia.

ix



6. Orang tua tercinta, keluarga, sahabat serta teman—teman yang tidak bisa

saya sebutkan satu persatu yang selalu memberikan dukungannya.

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan laporan tugas akhir ini masih belum
mencapai kata sempurna baik dalam ejaan ataupun dalam penyajiannya. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan adanya saran atau kritik yang membangun dari

pembaca agar penulis dapat memperbaiki kesalahan yang ada.

Akhimnya penulis berharap agar laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan

manfaat atau hal positif, khususnya bagi penulis dan bagi pembaca.

Curup, Agustus 2023

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .ccuvuunrsnsnsrsssssssssssssssassssssssssssmssnssssssssssssssssssssssssssssssss |
HALAMAN PERSETUJUAN T
HALAMAN PENGESAHAN ....cooconsereernsans s rensesese I
HALAMAN PERNYATAAN KARYA ASLL.coccuseisecsssussussassessassssssssassases IV
HALAMAN PERSETUJUAN REVISL....... RO AT enssssmsasssssssses V
HALAMAN PERSEMBAHAN ———————EUR UL L
ABSTRAK ....... T PR — O v i VIH
KATA PENGANTAR.....cccctrursurasesssssssssssssssssssssssssssassnssssssssssssssssnsasssssassasse iJE
DAFTAR ISl....... P Xi

DAFTAR TABEL. ..o S
DAHAR GAMBAR ucun-uouuuuuuu-ncnnncuuu--auouvn-u"rnuu-“IIUON"DO""" xlll

BAB I PENDAHULUAN

Latar BelaKang........cccocueesunsersmsssassassesassessessssnsassassssnssssnsnsnaraasssasesness 1
Indentifikasi Masalah......cceeeecreieesinesesrasesessssssssssssassssssssasasssssnasssssanes 3
Pembatasan Masalah .......ccccevieeieireiemmnnmsisiessessimnmraresseamsassssssansraresanasss 4
. Perumusan Masalah .....ccociieerireemcrssessssnsessssrmssssrorssanmannrnsssesssasassssasnnes 4
Tujuan Penelitian .........cccooessmreesmsresssssesassasssnsnsnsesmnsssnessssasssnsssesnnsss 4
Kegunaan Penelitian...........cccccoiimmimieseesereessssnmissimsinssssssanssnsssssasans 4

mmouOw>

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A Lantasan TeOH i cimusnainnasiss s 8
B. Kerangka PIKIF sicisvisssisiesisississssisasispisssimisisssrsssisssnsssssonspavsessocss S 1
C. Hipotesis Penelitian...c.ocvuerecsesmsressimssssoscsasusmsnermsnssscssasssassssasassasans 22

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian .. R R R R B
Definisi Operasmnal Vﬂnabel ........................................................... 25
Populasi dan Sampel ...t st 26
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data.........cooiiniininneiiiiennnne. 28
Teknik Analisis DAl . .ariisniainimsrisisemmriamrseamimssssimt it

mMoNwW>

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian .......coceirimcusscniinnisssessssssssssissssns 29
B. Hasil Peneliian dan Pembahasan ........c.weresessesresssssnssssasensrnssssssssases 30

BAB V ]CESIMPULAN DAN SARAN
A, KeSIMPUIAN ccscmmsnisierisssssssssssssssssssssasssnssasssssssssnssssssssssssesssnsnsssissosss 30
B. SAAN evvrseresessessmsressassaserenssssssssssssiasassssssssssssisiassssssssssonsssssssassssssasasas 37
LAMPIRAN ....oovvreruencaens

xi

. —

a— |



Gambar 2.1

DAFTAR GAMBAR

Bagan Kerangka PiKir....oocmienmmmn

xiii

sn ]






BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Uang merupakan hal yang sangat didambakan oleh banyak orang. Dengan
uang, seseorang dapat memnuhi kebutuhan hidupnya. Uang juga dapat digunakan
untuk mendongkrak status sosial di masyarkat. Hal tersebut telah merubah pola pikir
sesorang terhadap uang. Menurut Mulyani (2015) love of money atau kecintaan
terhadap uang adalah sebagai perilaku individu, kenginan dan inspirasi terhadap
uang, serta pengertian individu terhadap uang. Jadi setiap orang memiliki pandangan
tersendiri terhadap uang dan bagaimana mereka mengelola nya.

Love of money merupakan kata yang sering kita dengar saat ini dimana
sering disalah artikan dan dianggap sebagai penguasa yang bisa mengatur perilakau
manusia dalam segi kehidupan. Love of money sering membawa manusia kearah hal
negative baik dalam pergaulan maupun kehidupan sosial, banyak contoh perilaku
menyimpang bagi manusia yang mempunyai prinsip Love of money diantarannya
dikalangan masyarakat yang mana jika seseorang mempunyai uang yang banyak dan
memegang prinsip love of money mereka enggan bersosialisasi dan bahkan
menganggap merekalah penguasanya, dan contoh ini tidak hanya ada dikalangan
masyarakat saja.

Prilaku love of money merupakan pemicu berbagai krsis etika termasuk

dalam kalangan mahasiswa, karena mahasiswa memiki banyak kebutuhan yang harus



dipenuhi. Sebagian besar mahaiswa belum memiliki penghasilan secara pribadi
melainkan masih dibiayai oleh orang tua nya. Kadangkala biaya yang diberikan oleh
orang tua belum mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga banyak dari mahasiswa
yang mencari uang tambahan atau dengan mendaftar beaiswa yang disediakan dari
kampusnya. Namun banyak juga mahasiswa yang memiliki perilaku love of money
sehingga tidak memanfaatkan beasiswa maupun uang saku pemberian orangtua nya
dengan baik. Hal ini sering terjadi karena pengaruh lingkungan yang membawa gaya
hidup hedonism. Sehingga mereka lebih mementingkan gaya hidup dibandingkan
memenuhi kebutuhan wajib khususnya yang berkaitan dengan biaya kuliah.

Disini penulis melakukan penelitian di Politeknik Raflesia yang berada di
Kabupaten Rejang Rebong, Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta,
makaPoliteknik Raflesia harus dapat mempertahakan mutu dan kualitasnya agar dapat
bertahan terutamai era pasar bebas. Berdasaran banyaknyakasus-kasus kecurangan
yang dilakuan oleh staf dan karyawan tidaksajayang berhubungan dengan
pengelolaan keuangan, namun juga bagian-bagian yang tidak bersentuhan langsung
dengan bagian keuangan juga tak luput dari tindak kecurangan. Untuk itu penelitian
ini menguji sejauhmana love of money berpengaruh terhadap tindak kecurangan
dalam akuntans.Tidak bisa dipungkiri bahwa kecurangan (froud) terjadi karena
perkembangan zaman yang dimana semua hal dapat di aksesmoney.Oleh karna itu
dalam penulisan tugas akhir penulis mengambil judul “Pengaruh Love Of Money

Terhadap Tindak Kecurangan (Fraud) Di Politeknik Raflesia”



B.ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis mengindentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
I. Fenomena kecurangan dalam akuntansi yang semakin marak
2. Kecenderungan staf dan pegawai untuk melakukan tindak kecurangan
3. Kualitas kinerja yang masih kurang
4. Penilaian kinerja yang belum dlakukan secara maksimal
C.Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka untuk
menghindari luasnya permaslahan yang akan dibahas oleh karenanya peneliti
membatasi lingkup penelitian yaitu dengan memfokuskan penelitian pada pengaruh
love of money terhadap tindak kecurangan (froud) di Politeknik Raflesia.
D.Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalahyang telah diuraikan di atas, maka
perumusan masalah dari penelitian ini yaitu, bagaimana pengaruh love of money
terhadap tindak kecurangan (froud) di Politeknik Raflesia?.
E. Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
selanjutnya akan dijelaskan tentang tujuan dari dilakukannya penelitian ini. Adapun
tujuan dari penelitian ini yatu untuk mengetahui bagaimana pengaruh love of money

tehadap tinndak kecurangan (froud) di Politeknik Raflesia.



F. Kegunaan penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, diharapkan hasil
penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis mauapun secara praktis.
a. Secara teoritis
Hasil peneltian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
orang yang membutuhkan informasi tentang penelitian ini yaitu pengaruh
idealismedan love of money terhadp tindak kecurangan (froud) dalam persepsi
mahasiswa akuntansi.
b. Secara praktis
a, Peneliti
Hasil penelitianini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelti untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan bidang akuntansi keuangan.
b. Politeknik raflesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan arsip untuk menunjang
kebutuhan akreditasi kampus.
c. Mahsiswa atau peneliti lanjutan
Hasil penelitian ini diharpkan dapat dijadikan rujukan dalam pembuatan
laporan yang berkaitan dengan akuntansi keuangan khusunya tentang
pengaruh love of money terhadp tindak kecurangan (froud) dalam persepsi

mahasiswa






BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Love of Money

Uang meruakan alat pembayaran yang sah menurut Undang-Undang. Uang
juga emrupakan alat tukar yang sah berlaku secara umum. Pentingnya uang dalam
kehidupan dan kegiatan sehari-hari menjdikan uang sebagai hal yang diutamakan.
Karena uang sangat penting dan berarti, menjadikan orang-orang mempunyai
pandangan yang berbeda. Uang dan pendapatan menjadi tolak ukur seseorang.
Semakin banyak uang yang dimilki dan semakin besar pendapatan yang diterima,

' maka itu adalah puncak kesuksesam setiap orang .

Uang memiliki pengaruh yang tinggi terhadap sesorang dalam memotivasi
mereka untuk bekerja keras demi mendapatkan uang yang banyak.

Love of money disini tidak diartikan untuk sebuah kebutuhan, tapi sebuah
kebutuhan, tapi sebuah pandangan keinginan yang timbul dalam diri individu.
Kebutuhan disini diartikan dengan bagaimana orang lain dapat memandang tinggi
tidak merendahkan individu tersebut. Lebih pada mementingkan penghargaan dari

orang dengan apa yang biasa individu tersebut



Dari beberapa defiinisi atau penjelasa Jove of money itu bagaimana seorang
individu orang yang jujur itu dilihat sebagai ancaman untuk melakukan misinya
(Machiavelli).

Dari definisi yang telah dijabarkan di atas, maka sifat Machiavellian itu
adalah sikap sescorang yang mementingkan dirinya sendiri untuk berada diposisi
aman dan nyaman. Seseorang yang memliliki perilaku Machiavellian ini, cenderung
memiliki persepsi tidak etis dan bertindak tidak wajar, yang akan membuat seseorang
tersebut mempunyai perilaku yang rendah.

2. Kecurangan (froud)
a. Pengertian Kecurangan (froud)

Menurut Albrecht (2017: 45), Froud adalah seagai suatu istilah yang umum,
dan tidak mencakup segala macam cara yang dapat digunakan dengan keahlian
tertentu, yang dipilih oleh seorang individu untuk mendapat kan keuntungan dari
pihak lain dengan melakukan representasi yang salah.

Tidak ada aturan yang baku dan tetap yang bisa dikeluarkan sebagai
proposisi umum dalam mendefinisikan kecurangan, termasuk kejutan, tipu muslihat
ataupun cara cara yang licik dan tidak wajar yang digunakan untuk melakukan
enipuan. Batasan satu satunya dalam mendefinisikan kecurangan, adalah hal hal

P

yang membatasi ketidak jujuran manusia. Kecurangan (Froud) adalah penipuan yang
menyertakan elemen elemen berikut:

1) Sebuah representasi

2) Mengenai sesuatu yang bersifat material



3) Sesuatu yang tidak benar

4) Dan secara sengaja atau serampangan dilakukan kemudian

5) Dipercaya

6) Dapat ditindaklanjuti oleh korban

7) Sehingga pada akhimya korban menanggung kerugian

Menurut cressey (2015: 16), kecurangan sebagai tindak yang disengaja oleh
individu diantara manajemen , pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola,
karyawan, atau pihak Kketiga, yang melibatkan penggunaan penipuan untuk
mendapatkan keuntungan yang tidak adil atau illegal.

Berdasarkan standar professional akuntan public (SPAP) yang telah
ditetapkan oleh ikatan akuntan public Indonesia (IAPI) dalam seksi 316, kecurangan
merupakan konsep hokum yang luas, kepentingan auditor berkaitan secara khusus
ketindakan kecurangan yang berakibat terhadap salah saji material dalam laporan
keuangan. Ada dua tipe salah saji yang relevan dengan pertimbangan auditor tentang
kecurangan dalam audit atas laporan keuangan yaitu:

1) Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan adalah salaah
saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan
keuangan untuk mengelabui para pemakai laporan keuangan. Kecurangan dalam
laporan keuangan dapat menyangkut tindakan seperti yang disajikan berikut ini :

a) Menipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan akuntansi atau dokumen

pendukungnya yang menjadi sumber data bagi penyajian laporan keuangan



b)

2)

Representasi yang salah dalam atau penghilangan ari laporan keuangan peristiwa,
transaksi atau informasi signifikan.

Salah penerapan secara sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan dengan jumlah,
klasifikasi, cara penyajian atau pengun gkapan.

Salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva (seringkali
disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan) berkaitan dengan pencurian
aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Perlakuan tidak semestinya
terhadap aktiva entitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, termasuk
penggelapan tanda terima barang atau uang, pencurian aktiva atau tindakan yang
menyebabkan entitas membayar harga barang atau jasa yang tidak diterima oleh
entitas. Perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva dapat disertai dengan catatan
atau dokumen palsu atau yang menyelesaikan dan dapat menyangkut satu
dokumen palsu atau yang menyesatkan dan dapat menyangkut satu atau lebih

individu diantara manajemen, karyawan, atau pihak ketiga.

Internal fraud ( tindakan penyelewengan di dalam prsahaan atau institusi)

dikelompokan menjadi tiga jenis, yaitu:

1)

Fraud Terhadap Aset (dsset Misappopriation) singkatnya, penyalahgunaan asset
perusahaan entah itu diuri atau digunakan untuk keperluan prihadi tanpa ijin dari

perusahaan. Seperti diketahui, asset perusahaan bisa berbentuk kas dan non-kas.

Sehingga fraud terhadap asset dikelompokan menjadi 2 macam :



a) Cash misapprioration - penyelewengan terhadap asset yang bukan berupa kas.
b) Non-Cash Misapprioration - penyelewengan terhadap asset yang berupa non
kas, misalnya menggunakan fasilitas perushaan untuk fasilitas pribadi.

2) Fraud terhadap laporan keungan (Fraudulent Statements) — ACFE membagi jenis
fraud ini menjadi dua macam, yaitu :

a) Financial

b) Non-financial. Segala macam tindaka yang membuat laporan keuangan tiak seperti
yang seharusnya, tergolong kelompok fraud terhadap laporan keuangan, misalnya :
1) Memalsukan bukti transaksi.

2) Mengakui suatu transaksi lebih besar atau lebih kecil dari yang seharusnya.

3) Menerapkan metode akuntansi tertentu secara tidak konsisten untuk menaikan
atau menurunkan laba.

4) Memnerapkan metode liabilitas sedemikian rupa sehingga liabilitas menjadi
nempak lebih kecil dibandingkan yang seharusnya.

3) Korupsi (corruption) — ACFE membagi jenis tindakan korupsi menjadi dua
kelompok, yaitu :

a) Konflik kepentingan (confik of interest)- ini merupakan benturan kepentigan.
Contoh seharusnya: seseorang atau kelompok orang didalam peusahaan (biasanya
manajemen level) memiliki hubungan istimewa dengan pihak luar entah itu orang
atau badan usaha. Dikatakan memiliki hubungan isimewa karena memiliki

kepentingan tertentu misalnya,punya saham, anggota keluarga, sahabat dekat.
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b) Menyuap atau menerima suap, suap apapun jenisnya dan kepada siapapun, adalah
tindakan fraud. Tindakan Jain yang masuk dalam kelompok fraud ini adalah :
menerima. komisi, membocorkan rahasia perusahaan, baik berupa data atau

dokumen apapun bentuknya, kolusi dalam tander tertentu.

Terdapat faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya kecurangan terdiri
dari tiga hal yang sering disebut the fraud triangle. Layaknya sebuah segitiga yang
saling berhubungan antara satu sudut dengan sudut lainnya, ketiga faktor tersebut :

1) Adanya tekanan atau dorongan untuk melakukan kecurangan
Manajemen atau pegawai melakukan keracungan dalam pelaporan keuangan
karena berada dibawah tekanan. Misalnya, mencapai target laba tertentu untuk
memenuhi kebutuhan tertentu, sehingga mempunyai motif untuk melakukan
kecurangan.

2) Adanya rasionalisasi atau alas an pembenaran

Seseorang didalam organisasi yang melakukan tindakan kecurangan tersebut
membuat pembenaran terhadap prilaku untuk berbuat kecurangan tersebut
memiliki sikap, karakter atau nilai-nilai etika tertentu yang mmbuatnya secara
tidak sadar dan paham betul untuk melakukan tindakan-tindakan yang tidak

terpuji.

Kewajiban auditor untuk melaporkan terjadinya kecurangan adalah dalam
hal atau kepada pihak-ppihak sebagai berikut :
1) Setiap auditor menetapkan adanya bukti terjadinya kecurangan meskipun kecil

atau sedikit, maka masalah tersebut harus menjadikan perhatian bagi manajemen
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biasanya serendah-rendahnya adalah satu tingkat di atas tingkatan dimana
kecurangan tersebut terjadi.

2) Setiap terjadi kecurangan yang melibatkan pimpinan atau manjemen senior, atau
kecurangan pada tingktan apaun yang menyebkan terjadinya salah saji yang
material dalam laporan keuangan, maka hal tersebut harus dilaporkan keada
komite audit atau dewan komisaris.

3) Auditor biasanya tidak diwajibkan baik oleh kode etik maupun aturan hokum
untuk menyampaikan hal-hal yang terindikasi kecurangan tersebut kepada pihak-
pihak luar. Meskipun demikian auditor mungkin harus mengungkapkannya juga
dalam hal atau pihak-pihak sebagai berikut :

a) Sebagai tanggapan atas panggilan sidang pengadilan.
b) Sebagai tanggapan kepada bursa efek jika auditor menarik diri atau
diberhentikan sebagai auditor peerusahaan tersebut, atau apabila auditor telah

melaporkan keurangan dan tindkan melawan huku lainyya kepada komite audit

atau dewan komisaris tetapi mereka tidak melakukan tindakan yang menurut

auditor harus diambil.

c) Kepada auditor pengganti yang mengajukan pertanyaan sesuai dengan standar
audit yang berlaku. :
d) Kepada penyandang dana atau agen tertentu sesuai dengan persyaratan untuk

audit atas perusahaan yang memperoleh dana dari pemerintah.
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b. Faktor-Faktor Terjadinya Kecurangan (Fraud)
Faktor faktor terjadinya kecurangan keuangan (froud) adalah sebagai

berikut:

I. Teori segitiga fraud (fraud triangle)
Menurut novian (2016 : 72) tiga kondisi kecurangan yang berasal dari pelaporan
keuangan yang curang dan penyalahgunaan aktiva yang diuraikan dalam SAS 99
(AU 316) yang terdiri atas pressure (dorongan) opportunity ( peluang), dan
razionalization ( rasionalisasi)
Banyak pakar yang mengemukakan mengenai konsep penyebab kecurangan salah
satu konsep penyebab kecurangan yang saat ini sudah digunakan secara luas dalam
praktik akuntan publik yaitu konsep segitiga kecurangan .sedangkan beradasarkan
teori segitiga kecurangan merupakan teori yang harus dimasukkan kedalam
rencana audit kecurangan ,teori ini menyatakan bahwa kecurangan terjadi karna
adanya tiga elemen seperti tekanan, kesempatan, dan pembenaran.
Skema segitiga kecurangan terdiri dari tekanan (pressure), kesempatan ( perceived
opportunity), dan juga pembenaran (rationalization)

a) Pressure

Dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan. tfroud, contohnya hutang atau

tagihan yang menumpuk, gaya hidup mewah,dan lain lain. Pada umumnya yang

mendorong terjadinya froud adalah kebuuhan atau masalah finansial, tapi banyak

juga yang hanya terdorong oleh keserakahan.
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Elemen tekanan ( pressure) adalah tekanan atau dorongan orang untuk melakukan
kecurangan dalam hal keuangan, misalnya penggelapan uang perusahaan yang
bermula dari suatu tekanan yang menghimpit, maka orang yang melakukan hal
tersebut sedang mempunyai kebutuhan keuangan yang mendesak, yang tidak dapat
diceritakan kepada orang lain. Konsep yang penting disini adalah tekanan yang
menghimpit hidupnya ( berupa kebutuhan akan uang), padhal ia tidak bisa berbagi
dengan orang lain sedangkan tekanan dalam hal non keuangan juga dapat
mendorong seseorang untuk melakukan froud, misalnya tindakan untuk menutupi
kinerja yang buruk karna tuntutan pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang baik.
b) Opportunity

Peluang yang memungkinkan froud terjadi, biasanya disebabkan karna internal
control suatu organisasi yang lemah, kurangnya pengawasan, atau penyalahgunaan
wewenang dintara tiga elemen froud triangle,opportunity merupakan elemen yang
paling memungkinkan untuk diminimalisir melalui penerapan proses, prosedur,
dan control dan upaya deteksi dini terhadap froud.

Elemen kesempatan (perceived opportunity) adalah peluang memungkinkan
terjadinya kecurangan ada dua persepsi tentang peluang ini, pertama general
information yang merupakan pengetahuan bahwa kedudukan yang mengandung
bahwa kedudukan yang mengandung trust atau kepercayaan dpat dilanggar tanpa
konsekuensi. Pengetahuan ini diperoleh dari apa yang ia dengar atau lihat,
misalnya pengalamanorang lain melakukan froud dan tidak ketahuan atau tidak

dihukum atau terkena sanksi. Kedua technical skill, keahlian atau keterampilan
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yang dibutuhkan untuk melaksanakan kejahatan tersebut in biasanya keahlian atau
keterampilan yang dipunyai orang itu dan yang menyebabkan ia dapat kedudukan
tersebut. Dari ketiga clemen dalam froud triangle, kesempatan memiiki control
yang posisi paling atas, organisasi perlu membangun sebuah proses prosedur dan
control yang membuat karyawan tidak dapat melakukan kecurangan dan yang
efektif mendeteksi aktivitas kecurangan jika hal itu terjadi.

c¢) Rationalization
Elemen pembenaran ( rationalization) menjadi elemen penting dalam terjadinya
kecurngan dimana pelaku mencari pembenaran atas perbuatannya, asionalisasi
merupakan bagian darifroud triangle yang paling sulit diukur mencari pembenaran
sebenarnya merupakan bagian yang harus ada dari kejahatanitu sendiri bahkan
merupakan bagian dari motivasi untuk melakukan kejahatan .rationlization
diperlukan agar sipelaku dapat mencerna perilakunya yang melawan hukum untuk
tetap mempertahankan jati dirinya sebagai orang yang dipercaya setelah kejahatan
dilakukan rationalization ini ditinggalkankama tidak diperlukan lagi, rasionalisasi
menjadi elemen penting dalam terjadinya froud dimana pelaku mencari
pembenaran atas tindakannya misalnya:

1) Bahwasanya tindakannya untuk membahagiakan keluarga dan orang orang yang
dicintainya

2) Masa kerja pelaku cukup lama dan dia merasa seharusnya berhak mendapatkan

lebih dari yang telah dia dapatkan sekarang
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3) Perusahaan telah mendapatkan keuntungan yang besar dan tidak mengapa jika
pelaku mengambil sediki bagian dari keuntungan dari tiga elemen fraud triangle
kesempatan mengendalikan fraud terbesar adalah opportunity ~organsasi
seharusnya peduli dan serjus serta mampu untuk sebuah proses, prosedur dan
control serta tata kelola yang membuat semua personil dalam organisasi tidak
memiliki kesempatan melakukan fraud dan yang efektif dapat mendeteksi fraud
jika hal ini terjadi. Jika karyawan dalam perusahaan memiliki integritas yang
rendah dan perusahaan tidak menerapkan pengendalian internal yang kuat
sehingga memunculkan kesempatan melakukan fraud maka resiko terjadinya fraud
dalam perusahaan tersebutakan semakin tinggi begitu pula sebaliknya.

2. Teori gone (Gone Theory)

Terdapat empat faktor pendorong seseorang untuk melakukan tindak
kecurangan, atau yang lebih dikenal sebagai teori GONE yaitu:

a) Greed ( kesempatan)

Berkaitan dengan prilaku serakah yang potensial ada dalam diri setiap orang.

b) Opportunity ( kesempatan)

Berkaitan dengan keadaan organisasi, instansi, masyarakat yang sedemikian rupa
sehingga terbuka bagi seseorang untuk melakukan kecurangan terhadapnya.

¢) Need (kebutuhan)

Berkaitan dengan faktor faktor yang dibutuhkan oleh individu untuk menunjang

hidupnya secara wajar.

d) Exposure (pengungkapan)
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Berkaitan dengan kemungkinan dapat dingkapkanya suatu kecurangan dan sifat

serta beratnya hukuman terhadap pelaku kecurangan semakin besar kemungkinan
suatu kecurangan dapat diungkap, semakin kecil dorongan seseorang untuk
melakukan kecurangan tersbut, semaki berat hukuman kepada pelaku kecurangan
akan semakin kurang dorongan seseorang untuk melakukan kecurangan.

. Jenis jenis kecurangan (fraud)

Kecurangan kedalam tiga kelompok (fraud tree), pohon ini menggambarkan
hubungan kerja beserta rantingnya yaitu:

. Corruption

Devinisi dari corruption ( korupsi) dalam perundang undangan berbeda dengan
istilah korupsi disini, walaupun meliliki kata yang sama.

. Asset misappropriation

Asset misappropriation “pengabilan” asset secara illegal dalam bahasa sehari hari
desebut mencuri. Namun dalamistilah hukum, mengambil asset secara illegal (
tidaksah, atau melawan hukum) yang dilakukan oleh seseorang diberi wewenang
untuk mengelola atau mengawasi asset tersebut disebut menggelapkan. Istilah
pencuri disini disebut larcency, sedangkan dalam bahasa inggrisnya adalah

embezzlemen. Contohnya pencurian digudang oleh kepala gudang disebut

embezzlement.

 Fraudulent statements

Terdapat dua macam yaitu, fraud dalam laporan non keuangan berupa salah saji

(misstatements baik overstatements maupun understatements). dan fraud dalam
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lapor.

poran keuangan berupa penyempaian laporan non keuangan secara menyesatkan,
lebi :

bih bagus darj keadaan yang sebenarnya, seringkali merupakan pemalsuan atau
pemutaran balikan keadaan,

d. Klarifikasi kecurangan (fraud)

Secara skematis association of certified fraud examiners (ACFE)
menggambarkan occupational fraud dalam bentuk fraud tree. -Pohon ini
menggambarkan cabang cabang dari fraud dalam hubungan kerja beserta ranting dan
anak rantingnya Occupational fraud tree ini memiiki tiga cabang utama:

1) Korupsi (corruption)
Corrupt sebagai spoiled, tainted, depraved, debased, morally degenerate. Skema
korupsi (corruption schemes) dapat dipecah menjadi empat klarifikasi:
a) Pertentangan kepentingnan (conflik of interes).
b) Suap (bribery).
¢) Pemberian illegal (illegal gratuity), dan pemerasan ekonomi (economi
extortrion).
2) Penyalahgunaan aset (asset misappropriation)
Penyalahgunaan aset terbagi menjadi dua kategori, yaitu :
a) Penyalahgunaan kas (cash missapproration) yang dapat dilakukan dalam

bentuk skimming, larceny, atau fraudulent disbursement.
b) Penyalahgunaan non-kas (non-cash missapproration) yang dapat dilaukan

dalam bentuk penyalahgunaan atau pencurian (larceny) terhadap persediaan

dan aset-aset lainyya.

-
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3} KL‘Cum ran
%0 laporan keuangan (fraudulent financial statement)
Kecuran :
gan laporan keuangan dapat dilakukan melalui beberapa cara, yaitu :

a) Mencatat Pendapatan-pendapatan fiktif

b) Mencatat pendapatan dan beban dalam periode yang tidak tepat
€) Menyembunyikan kewajiban dan beban yang bertujuan untuk mengecilakan
jumlah kewajiban dan beban agar perusahaan tampak lebih menguntungkan.
d) Menghiangkan informasi atau mencantumkan informasi yang salah secara
sengaja dari catatan atas laporan keuangan.
¢) Menlai aset dengan tidak tepat
Statements on auditing standars No.99 AU section 316 menyebutkan bahwa
tiga kondisi yang secara umum menyebakan kecurangan (fraud) terjadi, yaitu :
I) Adanya dorongan atau tekanan yan menjadi motvasi bagi pelaku kecurangan.
2) Adanya peluangatau kesempatan yang mendukung perilaku untuk melalkukan
kecurangan
3) Adanya rasionalisasi, yaitu pembenaran terhadap perilaku untuk berbuat

kecurangan oleh pihak-pihak yang melakukan tindakan kecurangan tersebut.

Menrurut Albrecht (2017 : 49), “indakator pengungkapan kecurangan

adalah sebagi berikut”:

Pengungkapan Kecurangan = Jumlah Kasus Kecurangan Yang Dilaporkan

Dalam Periodetersebut
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B. Kerangka Pikir

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, maka kerangka
pikir dari penelitian inj dapat dilihat pada bagan berikut ini :

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

X

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kekrangka pikir yang telah digambarkan di atas, maka
pertayaan penelitian dari penelitian in adalah sebagai berikut :
1. Hl  : love of money Berpengaruh terhadapTindak Kecurangan (Fraud) Di
Politeknik Raflesia
2. Ho :love of money Tidak Berpengaruh terhadapTindak Kecurangan (Fraud) Di

Politeknik Raflesia
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BAB 111
METODOLOG] PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Ruang lingkup penelitian inj hanya terbatas pada pengaruh idealisme dan
love of money terhadap tindak kecurangan ( froud ) dalam persepsi mahasiswa
akuntansi dipoliteknik raflesia. Alasan pemilihan mahasiswa akuntansi politeknik
raflesia karna peneliti menganggap bahwa permasalahan yang akan dibahas sesuai
dengan tema penelitian,

Penelitian ini merupakan penelitian yang menyajikan dan menganalisis data
menggunakan penelitian kuantitatif .menurut sugiyono (2018:13) data kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data
penelitian berupa angka angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat
uji penghitungan berkaitan dengan masalah yang di teliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan.

Menurut Arikunto (2019, him 27) penelitian kuantitatif adalah metode
peneliian yang sesuai dengan namanya banyak dituntut menggunakan angka mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya.

: n ini mengunakan metode survey untuk mengambil data dari data

Pada penelitia

populasi yang besar. Survei dilakukan dengan membagikan dafiar pertanyaan dalam

bentuk kuesioner kepada para responden.
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Menurut Sy ; i
Sujarweni (2015, 13), penelitian menggunakan metode survei

adalah peneliti i
penclitian yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang dilakukan

dengan ¢z
gan cara menyusun dafiar pertanyaan yang diajukan kepada responden. Penelitian

menggunaka j
g8 N metode survey merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan
untuk m
emperoleh gambaran umum tentang karakteristik populasi yang digambarkan

oleh sampel. Survey juga dapat dilakukan untuk mengumpulakan data terkait sikap,

nilai, kpercayaan, pendapat, pendirian, keinginan, cita-cita, sikap, dan prilaku.

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Polliteknik Raflesia. Untuk membatasi
ruang lingkup penelitian maka dari itu peneliti mengambil mahsiswa dari Prodi
Akuntansi yang ada di Politeknik Raflesia. Peneliti memilih melakukan penelitian di
Politeknik Raflesia ini, karena ingin mengetahui seberapa besar pengaruh dari
idealisme  love of money terhadap perilaku mahasiswa khusunya mahasiswa
akuntansi.

Dalam penelitian ini, adapun yang perlu diketahui diantaranya :

1. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di Politeknik Ratlesia
2. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini yaitu pengaruh idealisme dan Joveof money terhadap

tindak kecurangan (froud) dalam persepsi mahasiswa akuntansi di Politeknik

Raflesia.

3. Tempat penelitian
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Tempat penclitian ini berada di kampus Politcknik Raflesia tepatnnya di JLS.

Sukowati No.28, Air putih Lama, Kec. Curup, Kabupaten Rejang Lebong,
Bengkulu,

4. Waktu penelitian

Waktu penelitian dalam penelitian ini berlangsung selama empat bulan dimulai
dari Bulan Maret sampai Bulan Juni tahun 2023. Untuk memperjelas maka berikut

ini table gambaran kegiatan selama penelitian dilakukan.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Maret Mei Juni
1 | Pengajuan judul penelitian |
2 | Konsultasi judul penelitian :
3 | mengurus izin peneltian
4 | Pelaksanaan penlitian

a. Pengumulan data penelitian
b. pengolaan data penelitian
Penyusunan laporan penelitian
6 | Persiapan ujian tugas akhir

Ln

B. Definisi Operasional Variabel
a. Love of money.(X) Love of money adalah sikap atau perilaku, pengertian, keinginan
dan harapan yang berhungan dengan uang. Love of money juga dapat diartikan

sebagai tingkat kecintaa terhadap uang, bagaimana seseorang memamndang

pentingnya uang dalam kehidupanya.
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b. Fraud.(Y) Menuryt Albrecht (2017: 45), fraud adlah sebaga suau istilah yang
umum dan tidak Mencakup segala macam cara yang dapat digunakan dengan
keahlian tertentu, Yang dipilih oreh seorang individu untuk mendapatkan
keuntungan dari pihak lain dengan melakukan representasi yang salah.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Riduwan (2010:54) “Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik

atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian”. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh Staf dan Dosen Di Politeknik Raflesia
2. Sampel

Menurut Toha Agoro (2012:43) “Sampel adalah sebagian anggota populasi
yang memberikan keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian”.
Sampel pada penelitian ini adalah Staf di Politeknik Raflesia. Sampe pada penelitian
ini adalah Staf,Ketua Program Studi, Ketua Bagian dan Kepala Lembaga diPoliteknik
Raflesia.

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner. Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada

responden agar responden  tersebut memberikan jawabannya. Langkah-langkah

dalam pengumpulan data primer adalah sebagi berikut:
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Kiiest i
uesioner diberikan Iangsung kepada semua responden

Setelah 1 (satu) m; -
) minggu peneliti mengumpulkan kuesioner yang telah diisi
responden,

Jika responde i
ponden belum mengembalikan kuesioner tersebut, maka kepada mereka

diber waktu saty minggu lagi.

Setelah batas wakt yang ditentukan dan kuesioner telah dikembalikan oleh
responden, maka peneliti akan mengolah data tersebut,

Kuesioner penelitian ini terdiri dari 2 istrumen. Instrument pertama berisi
pertanyaan mengenai kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang terdiri dari 8
item pertanyaan. Instrument kedua berisi pertanyaan mengenai penerapan sistem
informasi akuntansi keuangan daerah yang terdiri dari 6 item pertanyaan.

Daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden berisi masalah yang
berkaitan dengan objek yang diteliti sesuai dengan indikator-indikator variabel pada
kisi-kisi instrumen penelitiannya.

Istrumen pernyataan yang disusun dalam penelitian ini menggunakan sekala
likert 5 point. Sugiyono (2011:93) dalam Martalia (2018) mengatakan bahwa “Sekala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Setiap item dari masing masing variabel

dijadikan dasar untuk pembuatan kuesioner dimana jawaban diberi sekor sebagai

berikut:
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Tabel 3.3
Sekala Likert
No| Skor Keterangan
1 5 Sangat Setuju (SS)

g 4 Setuju (S)

3 3 | Kurang Setuju (KS)
4 2 Tidak Setuju (TS)
5 1 Sangat Tidak Setuju (STS)

E. Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menyederhnakan data sehingga data lebih
mudah diinterperstasikan, analisis data digunakan dengan menggunakan analisis
regresi linier sederhana untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas dengan

variabel terikat yang akan diolah dengan SPSS (Statistical Package For Science)

versi 16.0. uji asumsi klasik.
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1)Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

ikat -
ferikat, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak, dilakukan dengan
melihat dats hlstogram. sebagai berikut . ada hasil uji histogram, perhatikan garis
melengkung ke atas seperti membentuk gunung. Apabila garis tersebut membentuk gunung

dan terlihat sempurna dengan kaki yang simetris, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah regresi menemukan adanya
kolerasi diantara variabel bebas. Model yang baik harusnya tidak terjadi korelasi
daintara variabel bebas (indevenden). Untuk mengetahui apakah variabel yang
diopeasikan mempunyai lebih dari satu hubungn linier, dapat dilihat dari nilai
tolerace> 0,10 atau VIF< 10, maka dikatakan tidak ada Multikolinieritas (Ghozali,
2013) dalam martalia (2018).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskdastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
yang terjadi  utuk mendeteksi ada atau tidaknya

Dalam penelitian ini

heteroskedastisitas adalah dengan cara melakukan uji glejser. Jika nilai nilai
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catEkan A .
HEUES SR N (sig>0,05) maka dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas. Akan tetapi jika nilai signifikan dibawah 0,05 (sig <0,05) maka
dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,2013) dalam Martalia (2018).
4. Alat Analisis Data

Dalam  penelitian ini, penulis menggunakan metode simple regression

analysis dengan pengujian analisis statistik regresi linier sederhana. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.

5. Pengujian Hipotesis

Untuk dapat mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini telah sesuai dan layak digunakan, maka dilakukan dengan melihat nilai
signifikan f dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05 dengan kriteria
pengambilan keputusan apabila probabilitas (signifikansi) >0,05 maka artinya model
yang digunakan tidak fit (model tidak sesuai), sebaliknya apabila probabilitas < 0,05

artinya model yang digunakan fit (layak diuji). melihat seberapa besar pengaruh

variabel indevenden (sistem informasi akuntansi keuanga daerah) terhadap variabel

dependen ( kualitas laporan keuangan daerah), maka dilihat nilai Adjusted R-

Besarnya nilai R? adalah 0< R? <1, diamana semakin mendekati 1 berarti
squarenya.

del tersebut dapat dikatakan baik karena semakin dekat hubungan antar variabel
model terse

independen dengan dependen, demikian sebaliknya (ghozali,2013).
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Dan untuk '
mengetahui - pengaryh, masing-masing variabel independen

had
terhadapa variabel dependen Juga dilakukan dengan melihat nilai probalitasnya

(signifikan), dimana apabi|, nilai signifikan t < 0,05, maka itu artinya veriabel

independen  berpengaryh terhadap variabe] dependen, sebaliknya apabila nilai

signifikan t>0,05 itu berar; variabel independen tidak berpenggaruh  terhadap

variabel dependen Untuk melihat arah hubungan atau pengganti, maka dengan

melihat koefisien negatifnya, Apabila dia positif maka pengaruhnya adalah positif,

dan apabila negatif maka pengaruh variabel independen adalah negatif terhadap

variabel dependen.
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BAB 1V

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Objek Penelitian

Politeknik Raflesia adalah sebuah perguruan tinggi swasta yang terletak di
Kab.upalen Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Perguruan tinggi ini berdiri secara
resmi sejak 2 Agustus 2002 berdasarkan keputusan Mendiknas Nomor:
164/D/0/2002 tentang Pemberian ljin Penyelenggaraan Program Studi di Politeknik
Raflesia.

Visi :

Menjadi perguruan tinggi vokasi terbaik di Bengkulu serta mampu bersaing di
tingkat regional dan nasional tahun 2031
Misi
Dalam upaya untuk mewujudkan visi Politeknik Rafleis, maka dirumuskan misi

sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasi yang menghasilkan lulusan yang
kompeten, kompetitif, inovatif, unggul, berkarakter, dan berjiwa wirausaha;

2. Menyelenggarakan, menyebarluaskan, dan mengembangkan penelitian

terapan serta publikasi ilmu pengetahuan dan teknologi;

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang inovatif dan

aplikatif; dan
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4. Meningkatkan tata kelola yang akuntabel, transparan, efektif, dan efisien

melalui perbaikan berkelanjutan (sustainable) untuk tercapainya Visi

Politeknik Raflesia.

B. Hasil Analisis dan Pembahasan

Regresi Linera berganda melibatkan lebih dari satu variabel prediktor (X). Garis

regresinya membentuk formula :

Y =a+bX

)4 Merupakan nilai prediksi dari variabel outcome (Y)

a Merupakan intersep atau perpotongan garis pada sumbu Y
b Merupakan koefisien regresi

X Merupakan variabel prediktor

Berdasarkan rumus diatas maka data koresponden yang telah diolah adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.1 Data Jawaban Responden

No X
Responden (Love Of
Money) | Y (Fraud)

I 31 10
a 44 16
? 37 8
& 33 17
L 41 13
s 37 7
: 43 16
: 54 16
: 43 11
10 = |3
1 . .
12 . e
13 @ >
14 40 "
s 3 10
i 44 16
" 37 8
= 55 17
i 4l 13
i 37 7
- a3 16
A 54 16
23 & =
2 - i
25 pr -
26 pr ¥
27 53 =
a8 40 15
29 44 10
30 7 <
3 a4 16
I 37 8
3 55 17

Sumber : Kuisioner Responden,2023

31
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ata jawaban respond s
. PRI TR dlh“u"g dengan menggunakan SPSS berikut untuk

endapatkan persa i i
m p Persamaan regresi, Berikut hasi| perhitungan menggunana SPSS.

Berikut hasil analisis dan pembahasan
F. Uji Asumsi Klasik

untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi variabel bebas, variabel
terikat, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak, dilakukan dengan
melihat data histogram sebagai berikut . ada hasil uji histogram, perhatikan garis
melengkung ke atas seperti membentuk gunung. Apabila garis tersebut membentuk
gunung dan terlihat sempurna dengan kaki yang simetris, maka dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas ditunjukkan dengan gambar berikut ini

Gambar 4.1 Tabel Histogram

Histogram

Dependenit Variable: Fraud

ey

;: Y

| )
L > 4

Regreision Standardized Residual

5t
t&ﬁ

5
£
¥

»
L

Frequency
B &
P
/

Sumber : Ouput SPSS, 2023
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Pada hasil uji normal ili
probability plots, perhatikan titik-titik dan garis diagonal. Jika

itik-titik mengikuti o L
titi SIRUll garis diagnal dar; titik 0 dan tidak melebar terlalu jauh, maka

dapat disimpulkan data berdistribus; normal

Gambar 4.2 Tabel Scatter Plot

Scatterplot

Dependent Variable: Fraud

-~ e — ——— . iii——
3 L]
-
ot
- ° "
:
o
L]
3 o o @
2 o
13
2
= =1 i
& & J
& d s
T -
3 4 8 '
Regression Standardized Predicied Value

Sumber : Output SPSS, 2023
4. Alat Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode simple regression
analysis dengan pengujian analisis statistik regresi linier sederhana. Analisis ini

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.

5. Pengujian Hipotesis

Untuk dapat mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam
n

litian ini telah sesuai dan layak digunakan, maka dilakukan dengan melihat nilai
penelitian 1ni

. .y 3 ] Od ]
bilan keputusan apabila probabililas (mgmhkansn) >0,05 maka artinya mode
neambilan kepu ' N
- | tidak sesuai) sebaliknya apabila probabilitas < 0,05
e ]

yang digunakan tidak fit (mod
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rtinya model yang dj
e YANg Clgunakan fit (layak divi), melihat seberapa besar pengaruh

variabel indevenden (sistem i -
(sistem informasi akuntang; keuanga daerah) terhadap variabel

dependen ( kualitas
; { 'aporan keuangan dacrah), maka dilihat nilai Adjusted R-

squarenya. Besarnya nilai R? 2 :
adalah 0< R? <1, diamana semakin mendekati 1 berarti

model tersebut dapat dikatakan baik karena semakin dekat hubungan antar variabel

independen dengan dependen, demikian sebaliknya (ghozali,2013).

Dan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadapa variabel dependen juga dilakukan dengan melihat nilai probalitasnya
(signifikan), dimana apabila nilai signifikan t < 0,05, maka itu artinya veriabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen, sebaliknya apabila nilai
signifikan t>0,05 itu berarti variabel independen tidak berpenggaruh terhadap
variabel dependen. Untuk melihat arah hubungan atau pengganti, maka dengan
melihat koefisien negatifnya. Apabila dia positif maka pengaruhnya adalah positif,

dan apabila negatif maka pengaruh variabel independen adalah negatif terhadap

variabel dependen.



Tabel 4.1 Model Su mmary

Model Summary®
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- : Adjusted R | Std. Error of the
R Square Square Estimate
1 .538°
289 266 2.73823)

a. Predictors: (Constant), Love Of Money

b. Dependent Variable: Fraud

Sumber : Hasil Output SPSS,2023

Pada tabel model Summary terdapat R yang merupakan korelasi Pearson. Nilainya

adaah 0,538. R Square merupakan koefisien determinasi, nilainya 0,289. Jadi sebesar

28,9 % Fraud di pengaruhi oleh Love Of Money sedangkan sisanya dipengaruhi

oleh hal lain.
Tabel 4.1 Model Summary
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 94.535 1 94.535 12.608 .001°
Residual 232435 31 7.498
Total 326.970 32

a. Predictors: (Consta

nt), Love Of Money

b. Dependent Variable: Fraud
Sumber : Output SPSS,2023

Untuk uji F atau Uji simultan dapat

I sum of
Baris ini menginformasikan sum of deviation atau

dilihat pada tabel ANOVA p

ada baris Residual.

squared error (SSE) sebesar
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232,435 sedangkan mean squared of CITOT (Syx)) sebesar 7 498 Nilai F adalah 12,608
dan nilai Sig = 0.0001 Nilaj i Ini identik de"bdn p-value. Njlaj p-value lebih kecil dari

level alfa (0,05). Maka dapat disimpulkan terjadi hubungan linear Love Of Money

dengan tindak kecurangan Fraud dalam akuntans;,

Tabel 4.2 Tabel Coef ficients

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.006 2.494 1.606 18
Love Of Money 212 .060 538 3.551 .001

a. Dependent Variable: Fraud

Sumber : Output SPSS,2023

Tabel coefficient menginformasikan konstanta dan koefisien regresi. Konstanta
regresi sebesar 4,006 Untuk menentukan nilai tersebut signifikan atau tidak dapat
dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansinya. Nilai Sig adalah 0.001. Nilai ini

g

Model persamaan yang terbentuk adalah :

Y =a+ bX

Y =4006+0,538b
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Koefisien Love Of Money bernilaj Positif 0,538 hal ini berarti Peningk d
ningkatan pada

variabel Love Of Money sebesar 0.538 akan meningkatkan Fraud sebesar 0,538
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pada tabel model Summary terdapat R yang merupakan korelasi Pearson.
Nilainya adaah 0,538. R Square merupakan koefisien determinasi, nilainya
0,289. Jadi sebesar 28,9 % Fraud di pengaruhi oleh Love Of Money
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh hal lain.

2. Untuk uji F atau Uji simultan dapat dilihat pada tabel ANOVA pada baris
Residual. Baris ini menginformasikan sum of deviation atau sum of squared
error (SSE) sebesar 232,435 sedangkan mean squared of error (sy/x)) sebesar
7,498 Nilai F adalah 12,608 dan nilai Sig = 0.0001 Nilai ini identik dengan p-
value. Nilai p-value lebih kecil dari level alfa (0,05). Maka dapat disimpulkan
terjadi hubungan linear Love Of Money dengan tindak kecurangan Fraud
dalam akuntansi.

3. Tabel coefficient menginformasikan konstanta dan koefisien regresi.
Konstanta regresi sebesar 4,006 Untuk menentukan nilai tersebut signifikan
atau tidak dapat dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansinya. Nilai Sig
adalah 0.001. Nilai ini identik dengan p-value. Nilai p-value lebih kecil dari

level alfa (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta adalah
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signifikan. Koefisien regresi untuk Love Of Money sebesar 0,538 dengan
nilai Sig sebesar 0.001. Nilai tersebut lebih kecil dari level alfa (0,05). Jadi

dapat disimpulkan nilai koefisien regresi adalah signifikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah di kemukakan

dalam penelitian ini,penulis memberikan beberapa saran dengan harapan dapat

memberikan manfaat dan masukan bagi pihak yang terkait.

Bagi subjek penelitian

diharapkan agar lebih meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dibidang
akuntansi serta memiliki kemauan untuk menerapkan nilai-nilai etika dan
moral dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya,serta menghindari sifat
dan perilaku yang tidak etis.

Peneliti selanjutnya

Diharapkan ntuk menambah variabel pendukung lain yang diduga dapat

mempengaruhi persepsi etis seperti gender, idealisme, status sosial dan

lain-lainserta  disarankan untuk memperluas  lokasi  penelitian dan

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar sehingga mendapatkan hasil

4

yang| ebih representatif dan lebih signifikan
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P,_.mnjuk Pengisian:
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rangan: .

g;;,e . Gangat Tidak Setuju

s Tidak Setuju

N Netral

S : Setuju

§ Sangat Setuju

{. LOVE OF MONEY

« PENGARUH LOVE OF MONEY TERHADAP TINDAK KECURANGAN
(FRAUD) DI POLITEKNIK RAFLESIA®

i bisa memilin jawaban yang dianggap anda paling tepat, dengan cara memberikan

No Pernyataan STS TS SSs
1 | Uang adalah sesuatu yang penting
2 | Uang adalah sesuatu bernilai
3 | Uang adalah sesuatu yang baik
4 | Uang adalah suatu faktor yang penting
dalam kehidupan kita semua
5 | Uang adalah sesuatu yang menarik
6 | Uang menggambarkan pencapaian
saya ]
7 |Uang adalah  sebuah simbol
kesuksesan saya
8 | Uang merefleksikan prestasi saya
9 |Uang sebagai pembanding setiap
orang
10 | Saya termotivasi untuk bekerja keras
demi uang
2. FRAUD
No Pernyataan STS TS SS
I | Nilai-nilai  yang  dianut oleh
perusahaan mampu
menciptakan lingkungan yang
mendukung karyawan
untuk mengarahkan tindakanmereka | |
(ED W gewe wi¥ e Al A
1L ke,
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Perusahaan memiliki - sikap  tanggap
terhadap segala

sesuatu yang terjadi di perusahaan
perusahaan membentuk  sebuah tim
untuk mencapai

fujuan yang ditentukan bersama oleh
sekelompok

orang dalam organisasi.

I Perusahaan  melakukan  seleksi ' yuii;:;_

ketat dan efektif

pada proses penerimaan karyawan
Perusahaan  melakukan pengecekan
Jatar belakang

karyawan sebelum dipekerjakan atau
dipromosikan

untuk menduduki suatu jabatan

Perusahaan  melakukan  pelatihan
secara rutin kepada

seluruh karyawan mengenai nilai-nilai
| perusahaan

Perusahaan  melakukan  evaluasi
kontribusi karyawan

dalam mengembangkan lingkungan
kerja yang positif

sesuai dengan nilai-nilai perusahaan.

Perusahaan  melakukan  pelatihan
kewaspadaan

terhadap kecurangan sesuai dengan
tanggung jawab

kerja karyawan.

Perusahaan  mengadakan  sistem
penghargaan terhadap
hasil kinerja karyawan.

Perusahaan memberikan kesempatan
yang sama bagi

semua karyawan untuk mendongkrak
semangat kerja

karyawan sehingga dapat mengurangi
kemungkinan

melakukan kecurangan
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